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ACEH OCEANARIUM
ARSITEKTUR TANGIBLE METHAPHORS
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ABSTRAK

Aceh memiliki keanekaragaman dan kekayaan bawah laut yang melimpah
dan beragam, namun masih kurang perhatian pemerintah untuk mengekpose dan
memanfaatkannya sebagai pengembangan wisata bahari. Dengan demikian, perlu
adanya perencanaan Aceh Oceanarium sebagai salah satu wadah pengembangan
wisata bahari yang bersifat rekreasi dan edukasi, guna untuk memperluas
pengetahuan masyarakat tentang keindahan alam bawah laut di perairan Aceh, dan
menjadi salah satu tujuan wisata yang diminati oleh wisatawan domestik maupun
wisatawan manca negara. Lokasi perancangan berada di Desa Dayah Mamplam,
Kecamatan Leupung, Kabupaten Aceh Besar, lokasi site terletak pada pesisir
lautan.

Aceh Oceanarium ini termasuk kedalam tipologi bangunan Science
museum, berupa Aquarium, Marine Museum. Oleh karena itu dalam perancangan
di butuhkan standar sebuah bangunan museum. Penerapan tema Arsitektur
Tangible Methaphors pada Aceh Oceanarium ini diangkat dari bentuk ombak
laut, karena bentuk tersebut memiliki karakter yang sesuai dengan Aceh
Oceanarium yang identik dengan lautan tempat hidupnya biota-biota laut. Pada
Aceh Oceanarium ini terdapat 3.500 biota laut yang terdiri dari 500 spesies biota
laut dan 80 spesies terumbu karang yang sebagian besar berasal dari Perairan
Aceh.

Aceh Oceanarium ini bermassa tunggal dengan menggabungkan dua kegiatan
utama yaitu rekreasi dan edukasi. Luas keseluruhan site yang didesain adalah
45.000m? (4.5 Ha), Luas Lantai Dasar 13.251.52 m? dan Luas Lantai Keseluruhan
17.857.75 m?. Kapasitas Pengunjung 2.000 orang/hari dengan 3 kali periode
berkunjung. Bangunan Aceh Oceanarium ini memiliki Fasilitas utama seperti
Aquarium Dinding, Ruang lkan Diawetkan, Area Kolam Sentuh, Aquarium
Dangkal, Anjungan, Aquarium Dalam, Replika Biota Laut, Aquarium Ubur-Ubur,
Mini Bioskop, Aquarium Hiu, Terowongan Antasena, Area Pengelola, juga
fasilitas penunjang seperti Souvenir, Mini Market, Perpustakaan Mini, Ruang
Menyusui, Café & Resto, Ruang Tiket, Ruang Titip Barang.

Kata Kunci : Aceh Oceanarium, Tangible Methaphors.
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Aquarium

Aquarium Display
Aerator

Biota Laut

Chiller

Kolam atraksi
Konservasi

Museum

Metafora

Oceanarium
Ozonizer

ph Meter

Tangible Methaphors

Terrarium

Termometer

Turbiditas
Ultraviolet

DAFTAR ISTILAH

Sebuah wadah/ tempat dengan sisi yang transparan
didalamnya terdapat satwa dan tumbuhan air dan

digunakan untuk display publik.

: Aquarium/wadah yang membatasi ruang gerak biotanya.
:Alat yang digunakan untuk menyuplai oksigen.

: Makhluk hidup yang terdapat di laut.

Pendingin yang digunakan untuk mendinginkan atau

menurunkan panas air laut di dalam akauarium.

: Kolam pertunjukan yang memiliki daya tarik.

Pelestarian.

Lembaga penyimpanan untuk memperkenalkan
pengetahuan dan pelestarian  melalui eksibisi dan
edukasi.

Hubungan antara benda dimana hubungan tersebut lebih

bersifat abstrak

: Akuarium laut besar.

:Alat yang menghasilkan ozon (O3)

Alat yang digunakan untuk mengukur pH atau derajat

keasaman air laut.

: Metafora yang berangkat dari hal-hal visual serta

spesifikasi / karakter tertentu dari sebuah benda.

: Aquarium yang dibuat untuk pemeliharaan reptil, yang

dibuat dengan meniru habitat asli dari reptil tersebut.
Alat yang digunakan untuk melihat suhu air di dalam
aquarium.

Faktor yang mempengaruhi kualitas air (Kekeruhan).
Sinar yang digunakan sebagai desinfektan terhadap air
untuk penanganan penyakit atau mengubah turbiditas

yang disebabkan oleh bakteri atau alga.
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DAFTAR PERTANYAAN SIDANG STUDIO TUGAS AKHIR

Penguji 1 : Fatimah Azzahra, ST. MT

Sesi I (Pembahasan Laporan)

1.

Abstrak, Langsung kenapa memakai konsep ombak laut

Tanggapan: Sudah diperbaiki sesuai arahan.

KDB diganti dengan luas lantai dasar

Tanggapan: Sudah diperbaiki seseuai arahan.

Tambahkan kapasitas pemakai

Tanggapan: Sudah diperbaiki sesuai arahan.

Hal 95, Cek cara perhitungan

Tanggapan: Sudah diperbaiki sesuai arahan.

Hal 149, Konsep rancangan sesuai tema, tampilkan transformasi bentuk
Tanggapan: Sudah diperbaiki sesuai arahan.

Hal 150, Perjelas kembali penzoningan (lingkaran) pada setiap zona
Tanggapan: Sudah diperbaiki sesuai arahan.

Hal 155, Kelompok tanaman pembatas, cek lagi

Tanggapan: Sudah diperbaiki sesuai arahan.

Hal 160, Instalasi listrik, cek lagi

Tanggapan: Sudah diperbaiki sesuai arahan.

Hal 161, Jaringan air kotor, setelah dari biofilter bisa langsung ke lepas pantai

Tanggapan: Sudah diperbaiki sesuai arahan.



Sesi Il (Pembahasan Gambar Design)

1.

Dimana lokasi Dropoff penumpang mobil pribadi

Tanggapan: Sudah diperbaiki sesuai arahan.

Lift hanya untuk barang dan service. Karena syarat lift digunakan
bangunan 3 lantai ke atas

Tanggapan: Sudah diperbaiki sesuai arahan.

Terlalu banyak ruang mati, lorong-lorong yang tidak bermanfaat
Tanggapan: Sudah diperbaiki sesuai arahan.

Lobby sebaiknya tidak berdinding

Tanggapan: Sudah diperbaiki sesuai arahan.

Penempatan We / kamar mandi pada area publik harus mudah di capai
Tanggapan: Sudah diperbaiki sesuai arahan.

Tangga darurat kebakaran harus langsung terhubung ke luar
Tanggapan: Sudah diperbaiki sesuai arahan.

Kamar mandi untuk difabel seharusnya di depan agar mudah d
langsung

Tanggapan: Sudah diperbaiki sesuai arahan.

Rangka atap dicek lagi

Tanggapan: Sudah diperbaiki sesuai arahan.



Penguji 2 : T. Eka Panny Hadinata, ST.MT

Sesi I (Pembahasan Laporan)

1. Abstrak, Perlu disebutkan kelebihan dan jumlah spesies yang ada di Aceh
Oceanarium, dan standar ruang apa yang dipakai (Internasional, Nasional,
Provinsi)

Tanggapan: Sudah diperbaiki sesuai arahan.

2. Hal 21, Kapasitas kebutuhan tangki
Tanggapan: Sudah diperbaiki sesuai arahan.

3. Chiller apa fungsinya, berapa °C idealnya
Tanggapan: Sudah diperbaiki sesuai arahan.

4. Kapasitas pengunjung
Tanggapan: Sudah diperbaiki sesuai arahan.

5. Material, coba cek referensi studi banding
Tanggapan: Sudah diperbaiki sesuai arahan.

6. Penzoningan diperjelas lagi
Tanggapan: Sudah diperbaiki sesuai arahan.

7. Perjelas tema secara detail
Tanggapan: Sudah diperbaiki sesuai arahan.

8. Akses pencapaian tidak hanya di luar bangunan tetapi juga akses dalam
bangunan (blurkan denah kemudian buat garis akses)

Tanggapan: Sudah diperbaiki sesuai arahan.



Sesi 11 (Pembahasan Gambar Design)

GSL, Garis Sepadan Laut berapa? Jarak amannya
Tanggapan: Sudah diperbaiki sesuai arahan.

Selasar / koridor penghubung untuk bangunan ampliteeater/ kolam atraks,
Tanggapan: Sudah diperbaiki sesuai arahan.
Perbaiki perletakan denah (jangan di mirror)
Tanggapan: Sudah diperbaiki sesuai arahan.

Cara memberi makan ikan, tambahkan lantai mezanin
Tanggapan: Su;:lah diperbaiki sesuai arahan.

Cara memberi makan ikan, tambahkan lantai mezanin
Tanggapan: Sudah diperbaiki sesuai arahan.

Akses Kebencanaan

Tanggapan: Sudah diperbaiki sesuai arahan.

MengetahujPenguji 2 ;
7 hguj



Penguji 3 : Effendi Nurzal ST.MT

Sesi I (Pembahasan Laporan)

1.

Kerangka pikir, Latar belakang di cek lagi
Tanggapan: Sudah diperbaiki sesuai arahan.
Tampak atas dalam penerapan tema
Tanggapan: Sudah diperbaiki sesuai arahan.
Kapasitas pengunjung dalam satu bangunan
Tanggapan: Sudah diperbaiki sesuai arahan.
Hal 159, Konsep material sebutkan detail
Tanggapan: Sudah diperbaiki sesuai arahan.
Hal 168, cek sistim pengelolaan sampah
Tanggapan: Sudah diperbaiki sesuai arahan.
Sistim keamanan dan Audio (Informasi)
Tanggapan: Sudah diperbaiki sesuai arahan.
Cek kembali penggunaan penangkal petir

Tanggapan: Sudah diperbaiki sesuai arahan.

Sesi II (Pembahasan Gambar Design)

1.

2.

Perbedaan Block Plan, Layout Plan, dan Site Plan

Tanggapan: Sudah diperbaiki sesuai arahan.
Ruang Gynset, Pintu kekecilan

Tanggapan: Sudah diperbaiki sesuai arahan.



~ Sistim listrik alternatif

Tanggapan: Sudah diperbaiki sesuai arahan.
Apa beda basement dan semi basement? Cek detail dinding basement
Tanggapan: Sudah diperbaiki sesuai arahan.
Potongan, cek rangka atap

Tanggapan: Sudah diperbaiki sesuai arahan.
Kamar mandi/ Wc difabel

Tanggapan: Sudah diperbaiki sesuai arahan.
Sistim maintenance air kolam

Tanggapan: Sudah diperbaiki sesuai arahan.
. Ac central digunakan untuk ruang apa saja

Tanggapan: Sudah diperbaiki sesuai arahan.

Mengetahui Penguji 3 ;



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara kepulauan yang terdiri dari daratan seluas + 5,8 juta
km? dan 70 % wilayahnya merupakan perairan laut. Indonesia memiliki Potensi
sumber daya alam yang cukup besar seperti, potensi laut yang menyajikan
panorama lingkungan dan keanekaragaman biota laut yang dapat dikelola untuk
meningkatkan kesejahteraan rakyat, serta dapat dijadikan sebagai objek wisata
dan sumber ilmu pengetahuan terkait biota laut.

Aceh merupakan sebuah provinsi yang terletak di ujung barat Indonesia
yang memiliki keanekaragaman dan kekayaan bawah laut melimpah dan beragam
seperti, aneka ikan tropis dan biota laut lainnya. Spesies ikan tropis yang terdapat
di perairan Aceh diantaranya Angel, Buttterfly, Surgeon, Clown, Damsel,
Snapper, Fussilier, Trigger, Box, Puffer, Porcupine, Flounders, Moray eels,
Scorpion, Flathead, Blennies, Batfish, Wrasse, Parrot, Barracuda, Sweetlips,
Cardinal, selain ikan tropis dilaut Aceh juga terdapat jenis ikan laut konsumsi
seperti, ikan tuna, kerapu bebek, kerapu macan, kerapu sunu, baronang, kakap
merah/putih, bandeng kuwe gerong, tongkol, cakalang, teri, ikan kembung, ikan
sarden, tenggiri, makarel, dan belanak. (duniaikan.com /ikan-laut-tropis/)

Di Aceh sendiri masih kurang adanya perhatian pemerintah untuk
mengekpose dan memanfaatkan keanekaragaman kekayaan bawah laut, yang

seharusnya dapat dijadikan sebagai sarana pendidikan bagi masyarakat untuk



lebih mengenal biota laut yang ada di perairan Aceh, dan menjadi salah satu
tujuan wisata yang diminati oleh wisatawan domestik maupun wisatawan manca
negara. Pengembangan wisata bahari berupa aquarium raksasa merupakan salah
satu cara yang dapat dilakukan untuk memanfaatan potensi laut yang ada di
perairan Aceh, sehingga dapat menambah pendapatan untuk meningkatkan
perekonomian daerah dan menjadi sumber ilmu pengetahuan bagi perkembangan
dunia pariwisata dan pendidikan di Aceh.

Berdasarkan data BPS 2016 menunjukkan peningkatan wisatawan yang
berkunjung ke Aceh sebanyak 15 % dan akan menjadi sasaran utama dalam
meningkatkan jumlah wisatawan yang datang ke Aceh, maka dari itu di
butuhkannya suatu wadah yang tepat dan mampu memberikan informasi tentang
perairan Aceh mengenai kehidupan laut beserta isinya, agar dapat diamati secara
jelas dengan tidak meninggalkan unsur-unsur dari habitat aslinya. Aquarium
raksasa atau kata lain adalah Oceanarium merupakan salah satu wadah yang baik
untuk pengenalan keanekaragaman dan kekayaan bawah laut yang ada di
Indonesia khususnya di perairan Aceh.

Dengan demikian, perlu adanya Perencanaan Aceh Oceanarium sebagai
sarana rekreasi dan edukasi guna untuk memperluas pengetahuan masyarakat
tentang keindahan alam bawah laut di perairan Aceh, dengan harapan dapat
menumbuhkan rasa peduli kepada masyarakat Aceh untuk saling menjaga biota
laut yang tersebar di perairan Aceh. Selain itu diharapkan juga dapat memberi
masukan bagi perkembangan serta kemajuan fasilitas rekreasi dan pendapatan

daerah Aceh.



1.2 Maksud dan Tujuan
1.2.1 Maksud
Maksud dari perencanaan dan perancangan Aceh Oceanarium ini adalah :

1. Menjadikan Aceh Oceanarium sebagai wadah yang mampu memberikan
informasi kepada masyarakat mengenai kehidupan bawah laut di perairan
Aceh beserta isinya, agar dapat diamati secara jelas dengan tidak
meninggalkan unsur-unsur dari habitat aslinya.

2. Menjadikan Aceh Oceanarium sebagai sumber ilmu pengetahuan bagi
perkembangan dunia pariwisata dan pendidikan terkait biota laut di perairan
Aceh.

3. Meningkatkan jumlah wisatawan yang datang ke Aceh.

1.2.2 Tujuan
Tujuan dari perencanaan dan perancangan Aceh Oceanarium ini adalah :
1. Menyediakan objek wisata berupa Aceh Oceanarium yang bersifat rekreasi
dan edukasi, serta menjadikan salah satu objek wisata yang diminati baik oleh

wisatawan lokal maupun manca negara.

1.3 Identifikasi Masalah

Identifikasi permasalahan dari perencanaan dan perancangan Aceh
Oceanarium adalah:
1. Bagaimana merencanakan Aceh Oceanarium yang dapat dijadikan sebagai

sarana rekreasi dan edukasi yang sesuai dengan persyaratan?



2. Bagaimana mendesain Aceh Oceanarium menggunakan tema Tangible

Methaphors.

1.4 Referensi Tugas Akhir Sejenis

Tugas akhir yang dijadikan sebagai referensi merupakan hasil rancangan
Shintia Rusanti dengan NPM 070406011 yang berjudul Oceanarium dengan
pendekatan arsitektur metafora, objek rancangan berlokasi di Kota Medan,

Sumatera Utara.

Sasaran desain yang ingin dicapai pada Oceanarium ini yaitu sebagai
sarana edukasi, rekreasi, dan konservasi ekosistem laut. Secara umum
Oceanarium ini termasuk aquarium display, di dalamnya dipelihara berbagai jenis
binatang dan tumbuhan yang hidup di air laut. Aquarium ini diperuntukkan untuk
umum dan difungsikan sebagai aquarium untuk penelitian (riset).

Pada perancangan oceanarium ini tema yang diterapkan adalah tangible
methapors, dengan konsep bangunan berasal dari bentuk kerang. Selain memiliki
bentuk yang unik, kerang juga memiliki peranan yang cukup besar terhadap laut
yaitu sebagai penyaring air, pencegah erosi, serta menjaga pantai dari kerusakan
badai. Penerapan Konsep tangible methapors tersebut diaplikasikan pada denah,
tampak bangunan dan layout. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat hasil desain yang

dihasilkan pada Gambar berikut ini :



Gambear 1.1 Site Plan
(Sumber: Rusanti, 2011)
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Gambar 1.2 Lay Out Plan
(Sumber: Rusanti, 2011)

Gambar diatas merupakan gambar Site Plan, dan gambar Lay Out Plan yang
memperlihatkan lokasi site yang berada di kawasan pantai. Pada gambar tersebut
menunjukan bahwa massa bangunan disusun mengikuti bentuk site yang
memanjang dengan Sirkulasi dalam site didesain mengikuti lengkungan bentuk

bangunan.
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Gambar 1.3 Denah Basement Lantai 1, 2 Bang. Utama & Denah Lantai 1, 2 Bang. Penerima
(Sumber: Rusanti, 2011)
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Gambar 1.4 Denah Lantai 3 dan Lantai 4 Bangunan Utama
(Sumber: Rusanti, 2011)

Gambar diatas merupakan hasil desain denah basement lantai 1 bangunan
penerima, dan denah basement lantai 2 bangunan penerima, denah lantai 2, denah
lantai 3 dan lantai 4 bangunan utama dari oceanarium ini, dimana menunjukan
bentuk denah seperti kerang laut. Denah di desain menggunakan bentuk lingkaran
yang tidak utuh, dengan sirkulasi ruangnya menggunakan pola radial. Denah
basement lantai 1 dan 2 merupakan area rekreasi dan edukasi, denah lantai 2
difungsikan sebagai area ruang terbuka dan hiburan, sedangkan lantai 3 dan 4

difungsikan ssebagai area pengelola dan maintanance.



Bentuk kerang laut yang terbuka diaplikasikan pada setiap tampak bangunan
(Gambar 1.5), pada area tengah terdapat pintu masuk yang berbentuk bulat

menyerupai mutiara yang terdapat di dalam kerang laut.
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Gambar 1.5 Tampak
(Sumber: Rusanti, 2011)

Berdasarkan dari referensi tugas akhir sejenis diatas maka, yang akan
menjadi pertimbangan untuk perancangan Aceh Oceanarium di Banda Aceh
adalah :

1.  Aceh Oceanarium di Banda Aceh termasuk aquarium display yang di
dalamnya dipelihara jenis binatang dan tumbuhan yang hidup di air laut.

2. Lokasi site yang direncanakan pada kawasan pantai yang diperuntukkan
sebagai tempat wisata.

3. Aceh Oceanarium di Banda Aceh menerapkan tema tangible methaphors.

4.  Berdasarkan penggunaannya, Aceh Oceanarium di Banda Aceh ini

diperuntukkan untuk umum.



1.5 Ruang Lingkup

Batasan dalam perancangan Aceh Oceanarium di Banda Aceh berdasarkan

permasalahan rancangannya memiliki penekanan pada:

1.

Standarisasi yang digunakan dalam perancangan Aceh Oceanarium di Banda
Aceh adalah standar sebuah bangunan museum.

Aceh Oceanarium di Banda Aceh merupakan bangunan yang bersifat rekreasi
(menghibur), dan edukasi (mendidik).

Rancangan memiliki keterkaitan antara fungsi bangunan dan pendekatan tema
yang diangkat.

Aceh Oceanarium di Banda Aceh termasuk dalam kategori bangunan publik,

yang terdiri dari indoor dan outdoor dengan penataan lansekapnya.



1.6 Kerangka Pikir

Aceh Oceanarium
Tema Taneoibhle Methanhors

Y

Latar Belakang

1. Aceh memiliki keanekaragaman dan kekayaan
bawah laut yang sangat besar dan beragam.

2. Kurangnya perhatian pemerintah  untuk 1.
D mengekpose panorama alam bawah laut Aceh.
3. Pengembangan wisata bahari untuk 2.
memanfaatan potensi laut yang ada di perairan
Aceh. 3.

4

Wisata bahari berupa aquarium raksasa yang <:|

menyediakan wadah untuk melihat ekosistem

laut secara langsung yang ada di perairan Aceh.

5. Mengoptimalkan potensi laut sebagai Objek
Wisata Bahari, sehingga menambah Pendapatan
Daerah, serta menjadi peluang keuangan bagi
masyarakat sekitar.

1.

Maksud & Tujuan

Maksud dari perencanaan dan perancangan Aceh
Oceanarium ini adalah :

Menjadikan Aceh Oceanarium sebagai sumber ilmu
pengetahuan terkait biota laut di perairan Aceh.
Meningkatkan jumlah wisatawan yang datang ke
Aceh.

Menjadikan Aceh Oceanarium sebagai wadah yang
mampu memberikan informasi kepada masyarakat
mengenai kehidupan bawah laut di perairan Aceh
beserta isinya, agar dapat diamati secara jelas
dengan tidak meninggalkan unsur-unsur dari habitat
aslinya.

Tujuan dari perencanaan dan perancangan Aceh
Oceanarium ini adalah :

Menyediakan ~ objek  wisata  berupa  Aceh
Oceanarium yang bersifat rekreasi dan edukasi,
serta menjadikan salah satu objek wisata yang
diminati baik oleh wisatawan lokal maupun manca
negara.

A 4

dengan persyaratan?

Identifikasi Permasalahan

Identifikasi permasalahan dari perencanaan dan perancangan Aceh Oceanarium ini adalah:
****1 1. Bagaimana merencanakan Aceh Oceanarium yang dapat dijadikan sebagai sarana rekreasi dan edukasi yang sesuai

2. Bagaimana mendesain Aceh Oceanarium menggunakan tema Tangible Methaphors.

>

Data Perencanaan Analisa Konsep Perancangan
1. Data tapak N| 1. Pemakai. Konsep ruang luar, konsep ruang dalam, massa,
2. Studi literature =/ Lingkungan. I:> tema, struktur, dan utilitas.
3. Studi banding proyek sejenis 3. Bangunan.
4. Studi banding tema sejenis

>

Hasil Rancangan

T

Gambear 1.6 Skema Kerangka Fikir

(Sumber: Analisis,

2017)
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1.7 Sistematika Laporan
Laporan ini disusun dalam 5 (lima) Bab, dengan sistematika penulisannya

sebagai berikut :

Bab I Pendahuluan
Pada bagian ini diuraikan tentang latar belakang, maksud dan tujuan,
identifikasi masalah, referensi tugas akhir sejenis, ruang lingkup, kerangka pikir,

dan sistematika laporan.

Bab II Deskripsi Proyek Rancangan

Deskripsi proyek perancangan meliputi deskripsi umum, pengertian, studi
literatur (fungsi, tipe/klasifikasi, skala pelayanan), lokasi (alternatif pemilihan
lokasi, lokasi terpilih, serta peraturan pemerintah setempat), program kegiatan
(pemakai, aktifitas dan kebutuhan ruang), studi banding proyek sejenis (minimal 3
(tiga) proyek, campuran dalam dan luar negeri), dan kesimpulan studi banding

(berupa tabel).

Bab III Tema Perancangan

Tema perancangan, dengan sub bab latar belakang pemilihan tema,
pengertian tema, interpretasi tema, penerapan tema pada bangunan, studi banding
tema sejenis (minimal 3 (tiga) proyek, campuran dalam dan luar negeri) dan

kesimpulan studi banding (berupa Tabel).
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Bab IV Analisis Perancangan

Analisis perancangan menguraikan tentang analisis fungsional (pemakai-
kegiatan-ruang, organisasi ruang, hubungan ruang, asumsi dan program
kebutuhan/besaran ruang), analisis lingkungan (analisis tapak, dipilih sesuai
dengan kebutuhan perancangan dan tema), dan analisis bangunan (struktur,

material dan utilitas lengkap).

Bab V Konsep Perancangan

Meliputi konsep dasar (transformasi bentuk), konsep tapak (sesuai dengan
analisis, penzoningan pada tapak), konsep bangunan (sirkulasi, modul, struktur,
material dan utilitas lengkap), dan konsep bentuk (denah/gubahan massa/tampak-

alternatif).



BAB III
TEMA PERANCANGAN

3.1 Latar Belakang Pemilihan Tema

Bentuk bangunan dapat dicapai melalui beberapa pendekatan yang
disesuaikan dengan fungsi bangunan. Hal ini penting karena dalam bangunan
komersial bentuk dan estetika bangunan lebih berperan untuk kemudahan dalam
memberi kesan dan daya tarik, di samping tetap memperhatikan fungsi ruang dan
sistem struktur yang ada dalam bangunan tersebut.

Pemilihan tema metafora dalam arsitektur pada Aceh Oceanarium ini adalah
untuk menampilkan bentuk yang dapat dirasakan dari suatu karakter visual atau
material sehingga bentukan bangunan dapat lebih bervariasi dan memiliki daya
tarik yang kuat. Selain itu dengan tema metafora ini diharapkan bangunan ini
nantinya dapat menjadi ikon baru yang dikenal oleh masyarakat. Karena
masyarakat tentu akan lebih mudah mengingat dari suatu bentuk yang sudah
dikenal dan bentuk inilah nanti yang akan diaplikasikan ke bangunan. Dengan
mengambil tema ini, orang ‘bebas’ mengapresiasi dan menginterpretasikan sebuah
karya arsitektur. Melalui perwujudan kualitas visual, setiap orang dapat
menikmati metafora dalam arsitektur, melalui perwujudan konsep desain yang

‘dipindahkan’ ke dalam ruang tiga dimensi.

3.2 Pengertian Tema

3.2.1 Pengertian Arsitektur Metafora

81
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Menurut Ensiklopedia Nasional Indonesia dalam Rachmawati (2004),
arsitektur adalah ilmu dan seni merancang bangunan, kumpulan bangunan dan
struktur lain yang fungsional, terstruktur dengan baik serta memiliki nilai-nilai
estetika. Metafora adalah mengidentifikasikan hubungan antara benda dimana
hubungan tersebut lebih bersifat abstrak dari pada nyata serta mengidentifikasikan
pola hubungan sejajar. Metafora dalam Arsitektur adalah kiasan atau ungkapan
bentuk, diwujudkan dalam bangunan dengan harapan akan menimbulkan
tanggapan dari orang yang menikmati atau memakai karyanya. Ada beberapa
pendapat para Ahli diantaranya sebagai berikut :

1.  Menurut Antoniades (1990), dalam ”Poethic of Architecture”

Suatu cara memahami suatu hal, seolah hal tersebut sebagai suatu hal yang

lain sehingga dapat mempelajari pemahaman yang lebih baik dari suatu

topik dalam pembahasan. Dengan kata lain menerangkan suatu subyek
dengan subyek lain, mencoba untuk melihat suatu subyek sebagai suatu
yang lain.

2. Menurut Snyder dkk (1979), dalam “Introduction of Architecture”

Metafora mengidentifikasikan pola-pola yang mungkin terjadi dari

hubungan-hubungan paralel dengan melihat keabstrakannya, berbeda

dengan analogi yang melihat secara literal.
3. Menurut Jenks (1977), dalam ”The Language of Post Modern Architecture”

Metafora sebagai kode yang ditangkap pada suatu saat oleh pengamat dari

suatu obyek dengan mengandalkan obyek lain dan bagaimana melihat suatu

bangunan sebagai suatu yang lain karena adanya kemiripan.
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4. Menurut Broadbent (1995), dalam buku “Design in Architecture”

Metafora pada arsitektur adalah merupakan salah satu metode kreatifitas

yang ada dalam desain spektrum perancang.

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Arsitektur Metafora
adalah arsitektur yang menjelaskan sesuatu melalui persamaan dan perbandingan,
yang bertujuan untuk mengidentifikasikan hubungan antara benda dimana
hubungan tersebut lebih bersifat abstrak daripada nyata serta mengidentifikasikan

pola hubungan sejajar.

3.2.2 Kategori Arsitektur Metafora

Terdapat beberapa katagori Arsitektur Metafora menurut Jenks (7The
Language of Post Modern Architecture, 1977 dalam Yulianingsih, 2011) yaitu :
1.  Intangible Metaphor (metafora yang tidak diraba)
Intangible Methaphors (metafora yang tidak dapat diraba) yaitu metafora
yang berangkat dari suatu konsep, ide, hakikat manusia dan nilai-nilai
seperti individualisme, naturalisme, komunikasi, tradisi dan budaya.
Rancangan arsitektur yang menggunakan metafora ini adalah Nagoya City
Art Museum karya Kisho Kurokawa yang membawa unsur sejarah dan
budaya didalamnya.
2.  Tangible Metaphors (metafora yang dapat diraba)
Tangible methaphors (metafora yang nyata), yaitu metafora yang berangkat

dari hal-hal visual serta spesifikasi / karakter tertentu dari sebuah benda
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seperti sebuah rumah adalah puri atau istana, maka wujud rumah
menyerupai istana.
3.  Combined Metaphors (penggabungan antara keduanya)
Combined methafors (metafora kombinasi), merupakan penggabungan
kategori 1 dan kategori 2 dengan membandingkan suatu objek visual dengan
yang lain dimana mempunyai persamaan nilai konsep dengan objek
visualnya.
Berdasarkan beberapa katagori dari metafora, maka pendekatan desain yang
akan digunakan dalam perancangan Aceh Oceanarium ini adalah Tangible

Methaphors, dengan harapan dapat menghasilkan desain yang lebih ekspresif.

3.2.3 Penerapan Tema Metafora
Kegunaan penerapan metafora dalam arsitektur sebagai salah satu cara atau

metode untuk menghasilkan kreativitas arsitektural, yaitu (dalam Wahyu,2015) :

1. Memungkinkan untuk melihat suatu karya arsitektural dari sudut pandang
yang lain.

2. Mempengaruhi untuk timbulnya berbagai interpretasi pengamat.

3. Mempengaruhi pengertian terhadap sesuatu hal yang kemudian dianggap
menjadi hal yang tidak dapat dimengerti ataupun belum sama sekali ada
pengertiannya.

4. Dapat menghasilkan arsitektur yang lebih ekspresif.
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3.2.4 Ciri - ciri Tangible Methaphors

33

Ciri — ciri tangible methaphors (dalam Wahyu,2015), yaitu :

Menuangkan nilai — nilai arsitektur dalam design.

Menampilkan bentuk yang dapat dirasakan dari suatu karakter visual atau
material sehingga bentukan bangunan dapat lebih bervariasi dan memiliki
daya tarik yang kuat.

Desain yang dihasilkan lebih ekspresif.

Interprestasi Tema

Penerapan tangible methaphors dalam perancangan Aceh Oceanarium ini,

dilakukan berdasarkan analogi dari bentuk hewan laut yang ada di pantai seperti

keong, kerang, ubur-ubur, udang, ikan pari, atau bentuk analogi dari gelombang

laut yang mengintrepetasikan lokasi dan fungsi bangunan yang berhubungan

dengan kehidupan bawah laut. Arsitektur yang berdasarkan prinsip-prinsip

metafora, pada umum nya dipakai jika, (dalam Wahyu,2015) :

1.

Mencoba atau berusaha memindahkan keterangan dari suatu subjek ke subjek
lain.

Mencoba atau berusaha untuk melihat suatu subjek seakan-akan sesuatu hal
yang lain.

Mengganti fokus area konsentrasi dengan harapan dapat menjelaskan subjek

yang sedang dipikirkan dengan cara baru.
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3.4 Penerapan Tema Pada Rancangan

Keterkaitan tema dengan proyek adalah penjelasan mengenai hubungan
yang ada antara tema dengan proyek yang akan di rancang. Tema untuk proyek ini
adalah tangible methaphors, sedangkan judul proyek ini adalah Aceh
Oceanarium.

Tema tangible methaphors diambil dan diterapkan pada perancangan Aceh
Oceanarium untuk menciptakan suatu bangunan yang mampu menarik perhatian
orang, mampu memberi kesan dan citra sendiri, serta mampu mewakili suasana
dan aktivitas yang terdapat di dalamnya. Aceh Oceanarium ini merupakan suatu
tempat yang mewadahi berbagai bentuk hiburan yang berkaitan dengan kehidupan
biota laut. Dalam penerapannya bangunan ini diharapkan dapat menjadi ikon baru

di wilayah Aceh.

3.5 Studi Banding Tema Sejenis

3.5.1 Satolas TGV Station, Lyon Perancis

Spesifikasi Proyek :
1.  Hall utama :  panjang 130m , lebar 100m, ketinggian 39m
2. Selesai di bangun ;1994
3. Arsitek :  Santiago Calatrava
4.  Proyek arsitek :  Alexis Bourrat, sebastien Mamet
5. Mayor kontraktor :  EI-GFC-MS

Satolas TGV Station adalah terminal untuk kereta TGV menghubungkan

bandara ke kota Lyon, 30 kilometer ke arah selatan. Stasiun TGV yang terletak di



87

Lyon, Perancis ini salah satu contoh karya arsitektur yang menggunakan gaya
bahasa metafora konkrit karena menggunakan kiasan obyek benda nyata
(tangible). Stasiun TGV ini dirancang oleh Santiago Calatrava, seorang arsitek
kelahiran Spanyol.

Melalui pendekatan tektonika struktur, Santiago Calatrava merancang
Stasiun TGV dengan konsep metafora seekor burung. Bagian depan bangunan ini
runcing seperti bentuk paruh burung. Dan sisi lain bangunan juga dirancang

menyerupai bentuk sayap burung.

Gambar 3.1 Satolas TGV Station
(Sumber: http://www.girinarasoma.com, 2017)

Gambar 3.2 Satolas TGV Station
(Sumber: http://www.girinarasoma.com, 2017)
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3.5.2 Sine Teater Imax Keong Emas, Jakarta

Sebuah taman yang terletak di belakang Gedung Sine Teater Imax Keong
Mas TMII dan diresmikan pada tanggal 20 April 1986 oleh Presiden Soeharto.
Taman ini dibangun di atas tanah seluas 7 ha yang dibagi menjadi beberapa
bagian antara lain areal penerimaan, areal transisi, areal penghantar (penghubung
antara areal transisi dan utama), dan areal utama.

Areal transisi merupakan titik awal pengunjung untuk memilih obyek dari
taman yang akan dinikmati terlebih dahulu. Di sini terdapat sebuah plaza yang
dilengkapi dengan Pendopo Melati, Sedangkan dari areal utama, pengunjung
dapat menikmati keindahan seluruh Taman Bunga Keong Mas. Di sini juga
terdapat plaza yang dihiasi dengan patung Raden Panji Asmoro dan Dewi
Sekartaji. Latar belakangnya berupa relief yang menggambarkan cerita keong

emas sebagai penjelmaan dari Dewi Sekartaji.

Gambar 3.3 Sine Teater Imax Keong Emas
(Sumber: http://www.slideshare.net, 2017)

Bangunan kubah yang menggunakan sistem struktur cangkang (Shell),
merupakan bangunan kubah beton yang terbasar di Indonesia yang memiliki
bentangan/diameter 46m. Dan ketebalan beton yang memiliki Teater Imax Keong

Emas ini adalah 15 — 20cm. Ketebalan beton yang tebalnya 20cm digunakan pada
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bagian bawah sebagai penahan beban terbasar, sedangkan ketebalan yang 15 cm

digunakan untuk ketebalan pada bagian atasnya.

3.5.3 T.W.A Kennedy Airport, New York, USA

Gambar 3.4 T.W.A Kennedy Airport
(Sumber: https://ny.curbed.com/twa-terminal, 2017)

Trans World Airways (T.W.A), Kennedy Airport, New York (1962)
merupakan salah satu maha karya dari Ereo Saarinen, dengan struktur shell
(cangkang) dimana struktur utama terdiri dari empat tumpuan besar, menahan atap
berbentuk bagian dari kulit kerang atau telur. Dalam hal ini selain tumpuan, dalam
system struktur terminal 7.W.4 Kennedy Airport ini juga menggunakan balok
yang bentuknya melengkung mengikuti lengkungan atapnya, kearah diagonal dan
keempat tumpuan tersebut.

Atapnya terbuat dari lapisan beton yang sangat tipis, bagian yang
merupakan penerapan system struktur kulit kerang (shell). Sistem konstruksi ini
dibuat dalam bentuk sculuptural , plastis, melengkung — lengkung bentuk kurva,
termasuk juga di kiri dan kanan. Dengan sistem ini ruang terminal yang sangat

luas dapat bersih tanpa kolom ditengah, sisi - sisinya ditutup sepenuhnya dengan
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kaca. Karena bentuknya yang aneh, unik dan plastis seperti terbuat dari tanah liat,
arsitektur semacam ini sering disebut sebagai aliran sculpturalism (sculuptural
form), plasticism, dan bahkan sering pula disebut brutalism.

Struktur cangkang tersebut digunakan untuk memberikan suatu kesan drama
pada bangunan tersebut dan untuk memperlihatkan seekor burung yang sedang
bersiap-siap untuk terbang, dengan bentuk yang melengkung dan bermacam-
macam vista yang berbeda, namun tetap memperlihatkan fungsi utama bangunan
tersebut. Kesuksesan 7.W.4 Kennedy Airport dapat dilihat dari image / citra yang
ditimbulkan oleh bangunan tersebut sebagai seekor burung/ pesawat terbang yang
bersiap-siap untuk lepas landas.

Saarinen mewujudkan bentuk bangunan yang serupa dengan burung. Talang
bangunan digambarkan sebagai paruh burung sedangkan pada bagian kiri kanan
bangunan yang simetris digambarkan serupadengan sayap burung. Bahkan lalu
lintas bagi penumpang bagian dalam bangunan digambarkan sebagai urat nadi
burung dengan jalur-jalur karpet merah yang berkelok-kelok dengan bebas.
Metafora ini merupakan suatu bentuk pengungkapan bentuk dengan cara tidak
langsung atau tersamar. Hal ini dapat dilihat dengan adanya tanggapan berbeda
dari pengamat terhadap keberadaan bangunan tersebut. Ada yang mengatakan
bangunan tersebut tampak seperti seekor burung, ada pula yang menyatakan

seperti sebuah pesawat terbang.



3.6 Kesimpulan Studi Banding Tema Sejenis

Tabel 3.1 Kesimpulan Studi Banding Tema Sejenis
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Kriteria Satolas TGV Station Sine Teater Image T.W.A Kennedy
Keong Emas Airport
1. Lokasi Lyon, Perancis Jakarta, Indonesia New York
2. Fungsi Terminal Kereta Gedung Teater Bandara
Bangunan
3. Struktur - Struktur Beton dan - Struktur Cangkang - Struktur Cangkang
Bangunan Baja (Shel) (Shell)
4. Material - Baja - Beton - Baja
- Kaca - Kaca - Beton
- Beton - Baja - Kaca
5. Konsep - Bentuk Burung - Bentuk Keong Emas - Bentuk Burung

(Sumber: Analisis, 2017)

Dari kesimpulan studi banding pada tabel 3.1, maka konsep yang akan

diterapkan pada desain Aceh Oceanarium adalah:

1.

Kec.Leupung, Aceh Besar.

sarana rekreasi, dan edukasi.

sistem pemasangan pabrikasi.

diangkat.

Lokasi berada di area pesisir pantai, tepatnya di desa dayah mamplam,

Aceh Oceanarium ini merupakan aquarium laut yang berfungsi sebagai

Struktur bangunan yang di terapkan adalah konstruksi baja dan kaca dengan

Material yang digunakan menyesuaikan dengan karakter konsep desain yang
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Penerapan konsep bentuk mengadopsi bentuk ombak laut yang
mengintrepetasikan lokasi dan fungsi bangunan yang berhubungan dengan
kehidupan bawah laut.

Bentuk ini akan diterapkan pada tampilan eksterior, sehingga bangunan ini
dapat terlihat lebih menarik sesuai dengan fungsi dan karakter bangunannya
sendiri.

Penerapan Tangible Methaphors ini selain mampu menarik perhatian orang
dengan penerapan warna dan bentuk yang menyerupai asli (warna biru yang
dikombinasi putih), diharapkan juga mampu memberi kesan dan citra
sendiri, serta mampu mewakili suasana dan aktivitas yang terdapat di

dalamnya.
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